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ABSTRAK

Museum Wayang Jakarta merupakan institusi budaya yang berperan penting dalam pelestarian seni
pertunjukan wayang sebagai warisan budaya Nusantara yang sarat nilai filosofis, moral, dan
memiliki estetika. Selain berfungsi sebagai tempat penyimpanan koleksi, museum seharusnya
mampu menjadi ruang edukatif dan rekreatif yang memberikan pengalaman ruang yang bermanfaat
bagi pengunjung. Namun, kondisi interior Museum Wayang saat ini masih menghadapi sejumlah
permasalahan, antara lain penataan ruang pamer yang cenderung statis dan repetitif, kurangnya
narasi ruang yang komunikatif, serta minimnya fasilitas interaktif yang dapat meningkatkan
keterlibatan pengunjung, khususnya generasi muda. Identitas interior juga belum sepenuhnya
merepresentasikan karakter dan filosofi seni wayang sebagai media pertunjukan. Perancangan ini
bertujuan untuk merancang ulang interior Museum Wayang agar mampu menghadirkan pengalaman
ruang yang lebih imersif, edukatif, dan inspiratif melalui pendekatan desain naratif. Metode yang
digunakan meliputi studi literatur, observasi lapangan, analisis kebutuhan ruang, serta penerapan
konsep desain yang mengintegrasikan elemen budaya, pemilihan material dan ornamen berciri
pewayangan, serta teknologi interaktif berbasis digital. Hasil perancangan diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pengalaman pengunjung, memperkuat identitas budaya Museum Wayang,
serta menjadikan museum sebagai ruang publik yang relevan dengan perkembangan zaman tanpa
menghilangkan nilai-nilai tradisional yang diusung. Dengan demikian, Museum Wayang dapat
berkembang sebagai pusat edukasi dan pelestarian budaya yang mampu menghubungkan warisan
tradisional dengan kebutuhan masyarakat modern.

Kata Kunci: budaya; desain naratif; interaktif; interior; museum wayang



ABSTRACT

The Jakarta Wayang Museum is a cultural institution that plays a vital role in preserving the art of
wayang performance as a cultural heritage of the archipelago, rich in philosophical, moral, and
aesthetic values. In addition to its function as a repository for collections, the museum should also
serve as an educational and recreational space, offering a beneficial spatial experience for visitors.
However, the current condition of the Wayang Museum's interior still faces several problems,
including the arrangement of exhibition spaces that tends to be static and repetitive, the lack of a
communicative spatial narrative, and the lack of interactive facilities that can increase visitor
engagement, especially among the younger generation. The interior identity also does not fully
represent the character and philosophy of wayang art as a performance medium. This design aims
to redesign the interior of the Wayang Museum to present a more immersive, educational, and
inspiring spatial experience through a narrative design approach. The methods used include
literature studies, field observations, analysis of space needs, and the application of a design concept
that integrates cultural elements, the selection of materials and ornaments characteristic of wayang,
and digital-based interactive technology. The resulting design is expected to enhance the visitor
experience, strengthen the Wayang Museum's cultural identity, and establish it as a public space that
is relevant to current developments without diminishing its traditional values. Thus, the Wayang
Museum can develop as a center for education and cultural preservation that connects traditional
heritage with the needs of modern society.

Key Words: culture; narrative design; interactive; interior; puppet museum
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SINOPSIS

Uraian ringkas kegiatan :

Laporan Tugas Akhir ini berisi tentang pembahasan perancangan interior museum wayang
di kota tua Jakarta. Perancangan ini dilakukan melalui beberapa metode, yaitu studi literatur tentang
museum, studi preseden terhadap objek sejenis, observasi langsung ke lokasi perancangan, dan
analisis kebutuhan ruang pengunjung museum. Berdasarkan data yang diperoleh, konsep yang
sesuai yaitu konsep Siluet Alam. Konsep ini bertujuan agar museum dapat menghadirkan ruang
pameran yang fungsional, dan dapat menjadi sarana pembelajaran bagi pengunjung. Kemudian,
dilanjutkan dengan proses desain yang mempertimbangkan pengalaman ruang yang mendalam bagi
pengunjung dengan menerapkan elemen bayangan, pencahayaan, dan penggunaan material alami,
sehingga pengunjung dapat merasakan karakter wayang selama berada di dalam museum. Hasil dari
perancangan dengan konsep Siluet Alam, mampu menciptakan suasana ruang yang terfokus dan
dramatis, sehingga dapat memperkuat karakter visual yang dapat mendukung fungsi museum
sebagai sarana pembelajaran dan pelestarian budaya wayang yang dapat terus menyesuaikan dengan
perkembangan zaman.

Dampak yang diharapkan :

Perancangan desain interior museum mengangkat konsep Siluet Alam, yaitu pendekatan
desain yang menggunakan elemen bayangan, pencahayaan, dan material alami untuk menciptakan
ruang yang dramatis dan terfokus. Selain itu, desain interior museum juga mempertimbangkan
elemen interaktif dengan pendekatan naratif visual pada pameran, yang mencakup pengelolaan
alur ruang pameran, dan penerapan elemen display yang lebih komunikatif dan imersif. Sehingga,
melalui desain yang diciptakan, diharapkan pengunjung dapat memahami isi pameran secara
optimal, artinya pengunjung tidak hanya mendapatkan pembelajaran tentang wayang, tetapi dapat
memahami karakter wayang melalui elemen desain yang diciptakan. Selain itu, diharapkan
perancangan museum wayang ini mampu menjadi media pembelajaran inspiratif, yang dapat
mendorong apresiasi masyarakat terhadap warisan budaya Indonesia, serta mampu menumbuhkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya pelestarian budaya tradisional ditengah perkembangan
zaman.

Perubahan yang teramati :
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Perancangan Museum Wayang menggunakan elemen bayangan, pencahayaan, dan material alami
untuk menciptakan ruang yang dramatis dan terfokus. Desain interior museum mempertimbangkan
elemen interaktif dengan pendekatan naratif visual pada pameran sehingga pengunjung dapat
memahami isi pameran secara optimal
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Perancangan

Wayang merupakan identitas budaya Indonesia yang menjadi salah satu
kesenian budaya berbentuk teater tradisional paling tua di Indonesia. (Pradipa,
Syafitri, & Nasruddin, 2024) Wayang memiliki peran penting sebagai media
penyampaian nilai moral, karakter, dan pandangan hidup, dalam pembentukan
identitas budaya masyarakat Indonesia. (Syahputra, Rohman, Akmal, & Fikri,
2025) Sehingga, Museum Wayang menjadi suatu sarana penting dalam upaya

pelestarian, edukasi, dan pengenalan seni wayang kepada masyarakat luas.

Museum Wayang merupakan merupakan salah satu institusi budaya yang
berdiri di kawasan Kota Tua Jakarta sejak 13 Agustus 1975 yang diresmikan oleh
Bapak Ali Sadikin. (Ardiansyah, et al., 2024) Sebagai museum seni dan budaya,
Museum Wayang memiliki peran dalam melestarikan, menampilkan, serta
mengedukasi masyarakat mengenai warisan tradisional wayang yang sarat akan
nilai filosofis dan estetika. (Simanihuruk, Setiyawati, Masyhuri, Khairunnisa, &
Aulia, 2024) Di tengah perkembangan zaman, museum dituntut untuk terus
berinovasi dalam aspek kuratorial, penyajian koleksi, serta desain interior yang
mendukung pengalaman pengunjung. Namun, dalam penerapannya, penyajian
koleksi di Museum Wayang masih cenderung bersifat konvensional dan kurang
variatif. Padahal, museum seni dan budaya memiliki peran strategis tidak hanya
sebagai tempat penyimpanan koleksi, tetapi juga sebagai ruang publik yang
berfungsi melestarikan, menampilkan, dan mengedukasi masyarakat mengenai

warisan tradisional yang sarat makna.

Museum Wayang memiliki potensi besar dalam menjembatani nilai budaya

tradisional Indonesia kepada masyarakat luas, khususnya generasi muda.



